PENERAPAN TEORI DIFFUSION OF INNOVATION DALAM MENILAI PERUBAHAN BENTUK CONVENIENCE STORE MENJADI HYBRID CONVENIENCE STORE DI SURABAYA by Lili, Sia
PENERAPAN TEORI DIFFUSION OF INNOVATION DALAM 
MENILAI PERUBAHAN BENTUK CONVENIENCE STORE MENJADI 
HYBRID CONVENIENCE STORE DI SURABAYA
Sia Lili
Jurusan: Manajemen Pemasaran / Fakultas Bisnis dan Ekonomika
Sialili27@gmail.com
ABSTRACT - This study aims to identify and analyze the influence of 
relative advantage, compatibility, complexity, trialability, observability of the 
respondent's interest to try to eat in a hybrid convenience store. This study uses 
diffusion of innovation theory basis of Roger. This study was conducted in a 
hybrid convenience store in Surabaya. This research using SPSS 16 software. 
Sampling technique used was non-probability sampling with purposive sampling 
and data obtained directly from the respondents. The samples used in this study 
was 167 respondents. The results of this study indicate that relative advantage, 
compatibility, trialability, observability has a significant influence on the 
respondent's interest to try to eat in a hybrid convenience store. However 
complexicity variable has no significant effect on the respondent's interest to try 
to eat in a hybrid convenience store.
Keywords: Hybrid convenience stores, DOI Theory.
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PENDAHULUAN
Perkembangan zaman saat ini semakin pesat terutama dalam hal teknologi 
yang semakin canggih, menyebabkan gaya hidup masyarakat berubah. Saat ini 
masyarakat lebih suka hal yang cepat, mudah dan praktis, misalnya dalam 
membeli kebutuhan sehari-hari,  makanan dan minuman, bahkan mencari tempat 
makan. Fenomena ini menjadi peluang untuk sebagian pengusaha atau pelaku 
bisnis untuk mulai berbisnis hypermarket, supermarket, dan convenience store
yang menyediakan tempat makan di dalamnya. Di mana convenience store ini 
menyediakan meja dan kursi atau meja dan kursi dengan gaya bar, sehingga 
orang-orang dapat berbelanja sekaligus langsung makan di sana, dan lebih 
mempersingkat waktu. Convenience store yang menyediakan jasa tempat makan 
ini, disebut hybrid convenience store. Perkembangan inovasi yang dilakukan oleh 
convenience store dapat diukur dengan menggunakan teori DOI, di mana terdapat 
lima elemen untuk mengukur suatu inovasi dapat diterima oleh konsumen atau 
tidak. Lima elemen tersebut adalah relative advantage, compatibility, complexity, 
trialability, observability (Cheng et al., 2009).
Menurut Rogers (2003:15-16) ada 5 element dari Diffusion of Innovation 
(DOI), yaitu : 
1. Relative Advantage didefinisikan sebagai sejauh mana suatu inovasi 
dianggap lebih baik dari pilihan yang ada, biasanya dapat diukur dari segi 
ekonomi, prestasi sosial, kenyaman, dan kepuasan. Semakin besar keuntungan 
suatu inovasi yang diberikan kepada pengadopsi potensial, semakin besar 
kemungkinan inovasi akan diadopsi oleh pengadopsi ini (Cheng et al, 2004;. 
McDade et al, 2002). H1. Semakin besar relative advantage hybrid convenience 
store yang dirasakan, maka semakin tinggi kemungkinan konsumen potensial 
akan makan di hybrid convenience store.
2. Compatibility, kompatibilitas dapat didefinisikan sebagai sejauh mana 
suatu inovasi dianggap konsisten dengan nilai-nilai, pengalaman dan kebutuhan 
yang ada. Sebuah inovasi yang dianggap konsisten dengan sistem, prosedur dan 
nilai yang ada, maka akan semakin besar kemungkinan inovasi itu akan diadopsi 
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(Dwevedi et al., 2006). H2. Semakin tinggi tingkat kesesuaian yang dimiliki 
hybrid convenience store, semakin tinggi kemungkinan bahwa konsumen 
potensial akan makan di hybrid convenience store
3. Complexity atau kompleksitas (kerumitan) adalah tingkat kerumitan dari 
suatu inovasi untuk diadopsi, seberapa sulit memahami dan menggunakan inovasi.
Sebuah inovasi yang dirancang rumit meningkatkan tingkat kesulitan dalam 
memahami manfaat inovasi. H3. Semakin tinggi tingkat complexity yang dimiliki 
hybrid convenience store, semakin rendah kemungkinan bahwa konsumen 
potensial akan makan di hybrid convenience store.
4. Trialability atau triabilitas (dapat diuji coba) merupakan tingkat apakah 
suatu inovasi dapat dicoba terlebih dahulu atau harus terikat untuk 
menggunakannya. Semakin besar trialability suatu inovasi, semakin cepat 
adaptasi inovasi( Dunphy dan Herbig , 1995). H4. Semakin tinggi tingkat 
trialibility yang dimiliki hybrid convenience store, semakin tinggi kemungkinan 
bahwa konsumen potensial akan makan di hybrid convenience store.
5. Observability (dapat diobservasi) adalah tingkatan yang menunjukkan 
bahwa hasil dapat dilihat oleh orang lain. Semakin mudah seseorang melihat hasil 
suatu inovasi, semakin besar kemungkinan inovasi diadopsi oleh orang atau 
sekelompok orang. Semakin mudah seseorang melihat hasil suatu inovasi, 
semakin besar kemungkinan inovasi diadopsi oleh orang atau sekelompok orang.
H5. Semakin tinggi tingkat observability yang dimiliki hybrid convenience store,
semakin tinggi kemungkinan bahwa konsumen potensial akan makan di hybrid 
convenience store.
METODE PENELITIAN
Berdasarkan tujuan, jenis penelitian ini adalah penelitian kausal, 
Penelitian ini akan membuktikan ada atau tidak pengaruh relative advantage, 
compatibility, complexity, trialability, observability terhadap ketertarikan untuk 
makan di hybrid convenience store. Relative advantage, compatibility, complexity, 
trialability, observability merupakan variabel bebas (independent variable) dan 
interest to eat in the hybrid convenience merupakan variabel terikat (dependent 
variable). 
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Aras pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah aras interval 
yang disusun berdasarkan Likert scale (Sekaran and Bougie, 2010 : 152) yang 
dilakukan dengan cara memberikan penilaian kepada serangkaian pertanyaan 
berdasarkan kata sifat dan dapat diukur dalam lima skala jenjang (Likert scale)
Target populasi adalah konsumen yang pernah berbelanja ke hybrid convenience 
store dalam kurun waktu satu bulan terakhir. Teknik pengambilan sampel 
penelitian ini adalah nonprobability sampling dengan purposive sampling, 
dikarenakan ada syarat tertentu yang diberikan kepada responden. Sample size 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sepuluh kali dari jumlah indikator, 
yaitu 10 x 16 = 160 (Hair et al., 2010: 425).  Penelitian ini akan diuji 
menggunakan multiple logistic regressions. Responden akan menjawab “Ya” atau 
“Tidak” untuk mengidentifikasi status responden (Cheng et al., 2009).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Logistik Berganda digunakan untuk mengetahui dan 
menganalisis, apakah relative advantage, compatibility, complexity, trialability, 
observability berpengaruh terhadap ketertarikan untuk mencoba makan di hybrid 
convenience store. Sebelum melakukan analisis regresi logistik berganda, maka 
perlu terlebih dahulu melakukan uji kesesuaian model regresi logistik dengan data 
empiris. Kesesuain model regresi logistik dapat dilihat melalui uji Omnibus, uji 
Hosmer and Lemeshow (HLT), nilai Pseudo R2, dan ketepatan klasifikasi model. 
Dari pengolahan data SPSS 16.0 For Windows, diperoleh hasil-hasil uji 
kesesuaian model sebagai berikut : 
Tabel 1
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Tabel 2




Nilai Pseudo R Square (R2)












Tertarik 55 3 94,8
Tertarik 4 105 96,3
Total 95,8
Pengujian hipotesis dengan analisis regresi logistik berganda menunjukkan 
bahwa dari lima hipotesis yang dituliskan, terdapat empat hipotesis yang 
terdukung dan satu hipotesis yang tertolak. Tabel 32 menunjukkan bahwa 
berdasarkan uji Wald variabel relative advantage terbukti mempengaruhi 
ketertarikan responden untuk mencoba makan di hybrid convenience store 
dengan nilai sig. 0,001. Hal tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Cheng et al., yang menyatakan bahwa relative advantage tidak
berpengaruh terhadap ketertarikan responden untuk makan di hybrid convenience 
store.
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Tabel 5
Hasil Uji Wald
No Variabel Independen Koefisien Regresi Wald Sig.
1 Relative Advantage 7,794 12,058 0,001
2 Compatibility 4,165 11,54 0,001
3 Complexity -1,136 2,073 0,150
4 Trialability 1.350 3,982 0,046
5 Observability 2,057 5,786 0,016
Tabel 6
Hasil Uji Hipotesis
Hipotesis Variabel Tanda Hipotesis Sig. Hasil
H1 Relative Advantage + 0,001* Terdukung
H2 Compatibility + 0,001* Terdukung
H3 Complexity - 0,150 Tidak Terdukung
H4 Trialability + 0,046* Terdukung
H5 Observability + 0,016* Terdukung
Keterangan :  sig.* < 0,05.
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian secara statistik yang telah 
dilakukan pada Bab IV dan Bab V maka dapat diperoleh konklusi bahwa dari lima 
hipotesis yang telah diteliti, terdapat satu hipotesis yang tidak terdukung dan 
empat hipotesis yang lain terdukung.
Rekomendasi yang diberikan berdasarkan hasil penelitian ini ditujukan 
kepada hybrid convenience store yang ada di Surabaya dan ditujukan untuk 
penelitian selanjutnya berdasarkan keterbatasan penelitian ini. Berikut ini adalah 
penjelasan selengkapnya.
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1. Rekomendasi Bagi Hybrid Convenience Store Di Surabaya 
a. Berdasarkan hasil penelitian, hybrid convenience store yang ada di 
Surabaya dapat memberikan manfaat-manfaat tambahan yang baru. 
Misalnya: memberikan tempat duduk sofa dan meja yang kokoh, agar 
konsumen dapat duduk dan makan lebih nyaman.
b. Berdasarkan hasil penelitian, hybrid convenience store dapat 
memberikan fasilitas wifi dan memberikan fasilitas live musik. Sehingga 
konsumen dapat makan sambil ditemani dengan alunan musik yang indah, 
sesuai dengan gaya hidup masyarakat. 
c. Berdasarkan hasil penelitian, hybrid convenience store dapat 
menyediakan ruangan untuk makan yang lebih nyaman dan desain ruangan 
dibuat lebih menarik dengan jumlah meja dan kursi yang cukup banyak. 
Sehingga konsumen merasa nyaman saat makan di sana dan tidak perlu 
susah untuk menemukan tempat duduk.
d. Berdasarkan hasil penelitian, hybrid convenience store dapat 
menyediakan variasi makanan yang beragam dan memberikan voucher 
potongan harga untuk makanan yang baru ada di menu. Sehingga menarik 
minat konsumen untuk mencoba menu baru tersebut. 
2. Rekomendasi Bagi Penelitian Selanjutnya 
Adanya keterbatasan penelitian ini melahirkan saran atau arahan 
untuk penelitian mendatang yang diharapkan mampu melengkapi 
keterbatasan penelitian yang ada saat ini. Berikut saran yang diajukan 
adalah sebagai berikut: 
a. Akan lebih baik jika penelitian ini dapat dilakukan pada obyek 
yang lain dengan inovasi yang baru. Agar mendapatkan hasil penelitian 
yang lebih baik dan dapat digeneralisasi. 
b. Akan lebih baik jika penelitian selanjutnya dapat dilakukan di 
negara atau kota-kota lain, sehingga mendapatkan karakteristik responden 
yang berbeda-beda. Hal ini bertujuan agar hasil penelitian yang didapatkan 
lebih meluas dan berlaku secara umum. 
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c. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan metode 
probability sampling guna memilih unit sampel penelitian. Hal ini 
dikarenakan probability sampling lebih memungkinkan peneliti untuk 
memperoleh sampel dengan tingkat generalisasi yang tinggi.  
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